
Ma’rifatuna: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 
https://ejournal.merivamedia.com/index.php/meriva 
P-ISSN: 3110-0244 E-ISSN: 3110-1003 
Volume: 02, Nomor: 01, November, 2025 
Halaman : 40 - 49 

 
 

 
 
 
 
 
 

. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License. 
40 

KRITERIA PEMIMPIN MENURUT ISLAM 

 

 Dio Samudra,1* Ade Dedi Rohayana,2   
1, 2 UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

1e-mail: diosamudra77@gmail.com  

 

Received: 15-10-2025 Revised: 05-11-2025 Approved: 15-11-2025 

*) Corresponding Author 

Copyright ©2025 Authors  

 

Abstract 

This paper explores the criteria of leadership according to Islam through a 

comprehensive literature review. Leadership in Islam is not merely a position of 

power but a sacred responsibility with profound spiritual and temporal implications. 

The article examines the primary criteria of Islamic leadership—namely justice (al-

'adl), trustworthiness (al-amanah), knowledge ('ilm), and strength (al-quwwah)—as 

stipulated in the Qur'an, Hadith, and interpretations of Islamic scholars including 

Imam Mawardi, Imam Nawawi, and contemporary Islamic thinkers. The study 

demonstrates how these criteria serve as foundational principles for evaluating 

leadership qualifications and fostering effective governance. Additionally, the 

research elucidates the philosophical underpinning of Islamic leadership as a 

shepherding role of accountability and public welfare. The findings indicate that ideal 

Islamic leadership transcends personal capabilities, demanding both intellectual 

competence and spiritual integrity. This comprehensive framework offers valuable 

insights for contemporary Muslim societies in selecting and evaluating leaders at all 

organizational levels.  

 

Keywords: Accountability, Islamic Leadership, Justice, Qualifications, 

Trustworthiness 

 

Abstrak  

Artikel ini mengeksplorasi kriteria kepemimpinan menurut Islam melalui kajian 

literatur yang komprehensif. Kepemimpinan dalam Islam bukan sekadar posisi 

kekuasaan, melainkan tanggung jawab sakral dengan implikasi spiritual dan temporal 

yang mendalam. Artikel ini menganalisis kriteria utama kepemimpinan Islam—yaitu 

keadilan (al-'adl), amanah (al-amanah), ilmu ('ilm), dan kekuatan (al-quwwah)—

sebagaimana ditetapkan dalam Al-Qur'an, Hadith, dan penafsiran ulama Islam 

termasuk Imam Mawardi, Imam Nawawi, dan pemikir Islam kontemporer. Penelitian 

menunjukkan bagaimana kriteria-kriteria ini berfungsi sebagai prinsip fondasi dalam 

mengevaluasi kualifikasi kepemimpinan dan mendorong tata kelola yang efektif. 

Selain itu, riset ini menguraikan landasan filosofis kepemimpinan Islam sebagai peran 

pengembala yang penuh akuntabilitas dan kesejahteraan publik. Temuan 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan Islam yang ideal melampaui kemampuan 

personal, menuntut integritas intelektual dan spiritual. Kerangka kerja komprehensif 

ini menawarkan wawasan berharga bagi masyarakat Muslim kontemporer dalam 

memilih dan mengevaluasi pemimpin di semua tingkat organisasi.  
 

Kata Kunci: akuntabilitas, amanah, ilmu, keadilan, kepemimpinan Islam 
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Pendahuluan  

Bagian Kepemimpinan merupakan dimensi krusial dalam kehidupan umat manusia 

yang membentuk arah peradaban, kesejahteraan masyarakat, dan pelaksanaan nilai-nilai 

fundamental. Dalam konteks Islam, kepemimpinan memiliki posisi istimewa sebagai amanah 

yang menghubungkan tanggung jawab duniawi dan tanggung jawab akhirat. Rasulullah Saw. 

menggambarkan pemimpin sebagai pengembala (raa'in) yang bertanggung jawab penuh atas 

rakyatnya, sehingga kepemimpinan bukan sekadar kekuasaan, melainkan tugas mulia yang 

melibatkan akuntabilitas bermakna. Dalam era kontemporer, pemilihan dan evaluasi 

kepemimpinan menjadi semakin krusial mengingat tantangan kompleks yang dihadapi 

masyarakat global, termasuk isu kesenjangan sosial, ekonomi, dan moral. Pertanyaan 

fundamental tentang siapa yang layak memimpin dan berdasarkan kriteria apa menjadi relevan 

tidak hanya bagi kalangan intelektual namun juga bagi setiap Muslim yang memiliki tanggung 

jawab dalam memilih pemimpin. 

 

Pandangan Islam tentang kepemimpinan telah dikembangkan melalui sumber utama 

seperti Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw., serta telah ditafsirkan secara mendalam 

oleh ulama klasik dan kontemporer. Imam Mawardi dalam karyanya al-Ahkām as-Sulṭāniyyah 

(Hukum-hukum Kenegaraan), Imam Nawawi dalam berbagai karya fikih, dan pemikir Islam 

modern telah merumuskan berbagai kriteria yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin 

Muslim. Penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya dimensi spiritual dan intelektual 

dalam kepemimpinan Islam, namun kajian yang komprehensif mengenai integrasi antara 

berbagai kriteria masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Artikel ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesiskan kriteria kepemimpinan menurut Islam 

berdasarkan sumber tekstual dan pemikiran ulama, serta menunjukkan relevansi praktis kriteria-

kriteria tersebut dalam konteks kepemimpinan kontemporer. 

 

Metode Penelitian  

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature 

review (kajian pustaka) yang sistematis dan komprehensif. Sumber data primer mencakup Al-

Qur'an, Hadith shahih (hadith autentik) yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, dan 

kitab hadith lainnya, serta karya-karya fikih siyasah (fiqih politik) klasik seperti al-Ahkām as-

Sulṭāniyyah karya Imam Abu al-Hasan al-Mawardi dan karya-karya Imam Abu Ishaq as-

Syirazi. Sumber data sekunder meliputi jurnal ilmiah terakreditasi nasional dan internasional, 

artikel dari lembaga penelitian Islam terkemuka, interpretasi kontemporer dari cendekiawan 

Islam, serta publikasi dari organisasi keagamaan berwenang seperti Majelis Ulama Indonesia 

(MUI). 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan analisis konten 

tekstual dengan cermat terhadap sumber-sumber yang relevan. Proses pencarian sumber 

difokuskan pada publikasi dari lima tahun terakhir (2020-2025) untuk memastikan ketersediaan 

perspektif kontemporer, meskipun juga memasukkan karya-karya klasik fundamental yang tetap 

relevan. Pemilihan sumber mempertimbangkan kredibilitas penulis, reputasi penerbit, tingkat 

sitasi dalam komunitas akademik, serta kedalaman analisis yang disajikan. 

 

Analisis data dilakukan melalui metode tematik (thematic analysis) dengan tahapan 

identifikasi, kategorisasi, dan sintesis temuan dari berbagai sumber. Kriteria kepemimpinan 

diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan konsep dan dimensi yang dianalisis. 

Perbandingan dilakukan antara perspektif berbagai ulama untuk menunjukkan konvergensi dan 

divergensi pemikiran. Interpretasi dilakukan dengan mempertahankan fidelitas terhadap sumber 

tekstual sambil menyajikan analisis kontekstual yang relevan dengan situasi kontemporer. 

Keseluruhan proses penelitian memastikan objectivity, rigor metodologis, dan kontribusi ilmiah 

yang bermakna bagi pengembangan studi kepemimpinan Islam. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Keadilan (Al-'Adl) sebagai Kriteria Utama Kepemimpinan 

Keadilan merupakan kriteria paling fundamental dalam kepemimpinan menurut Islam. 

Al-Qur'an Surat Shad ayat 26 menetapkan dengan jelas bahwa Allah memposisikan pemimpin 

di bumi dengan tugas utama untuk menjalankan keputusan yang adil: "Wahai Daud, 

sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan 

(perkara) di antara manusia dengan hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah." Ayat ini menggarisbawahi bahwa keadilan bukanlah 

pilihan opsional melainkan esensi dari mandator kepemimpinan dalam Islam. 

 

Para ulama klasik sepakat mengenai prioritas keadilan. Imam Mawardi dalam al-Ahkām 

as-Sulṭāniyyah menetapkan keadilan ('adalah) sebagai syarat pertama bagi seorang pemimpin, 

diikuti oleh pengetahuan luas dan pemahaman mendalam tentang persoalan kenegaraan. Imam 

Nawawi dan Imam Ghazali menegaskan bahwa keadilan adalah pilar yang tidak dapat 

digoyahkan dalam kepemimpinan Islam. Hadith Nabi Muhammad Saw. menyatakan: "Al-

Imāmun 'Ādil" (pemimpin yang adil akan mendapat naungan Allah di Hari Kiamat bersama 

enam kategori orang saleh lainnya). Ini menunjukkan bahwa keadilan tidak sekadar masalah 

etika sosial, melainkan memiliki implikasi spiritual yang mendalam. 

 

Keadilan dalam konteks kepemimpinan mencakup dimensi multi-aspek. Pertama, 

keadilan dalam memutuskan perkara hukum tanpa mempertimbangkan hubungan personal, 
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kekayaan, atau status sosial. Kedua, keadilan dalam distribusi sumber daya publik sehingga 

memberikan akses yang sama dalam pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang ekonomi. 

Ketiga, keadilan dalam penegakan hukum dengan mekanisme yang transparan, independen, dan 

akuntabel. Keempat, keadilan yang mempertimbangkan hak asasi manusia dan martabat setiap 

individu tanpa diskriminasi. Pemimpin yang adil akan secara aktif mencegah dan memberantas 

korupsi, menolak suap atau manipulasi yang merugikan kepentingan publik, dan menjunjung 

tinggi integritas dalam setiap keputusan. 

 

Amanah (Trustworthiness/Kepercayaan) sebagai Fondasi Kredibilitas 

Amanah, yang diterjemahkan sebagai amanah, kepercayaan, atau integritas, merupakan 

kriteria kedua yang mendasar dalam kepemimpinan Islam. Al-Qur'an Surat An-Nisa' ayat 58 

memerintahkan: "Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menyampaikan amanah kepada 

yang berhak menerimanya, dan (memerintahkan) kamu apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil." Ayat ini menempatkan amanah dan keadilan 

sebagai dua sisi dari satu koin kepemimpinan yang tidak dapat dipisahkan. 

 

Konsep amanah dalam konteks kepemimpinan berarti bahwa seorang pemimpin 

menerima kepercayaan dari masyarakat atau organisasi dan berkewajiban untuk memelihara, 

mengembangkan, dan menggunakan kepercayaan tersebut untuk kepentingan yang 

dipercayakan kepadanya. Hadith Nabi Muhammad Saw. bersabda: "Barangsiapa yang diberikan 

tanggung jawab atas urusan umat, lalu dia tidur saat dia mengkhianati urusan-urusan mereka, 

maka dia tidak akan mencium aroma surga." Hadith lain menegaskan: "Setiap dari kalian adalah 

seorang pemimpin, dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpin." 

 

Seorang pemimpin yang amanah akan membangun kepercayaan dalam organisasi atau 

masyarakat yang dipimpinnya, meningkatkan kredibilitas institusi, memberikan teladan perilaku 

yang baik kepada bawahan, secara proaktif mencegah dan memberantas korupsi, serta 

mengoptimalkan kinerja tim dengan loyalitas dan komitmen. Karakteristik amanah juga 

mencakup transparansi dalam pengambilan keputusan, kejujuran dalam komunikasi, dan 

konsistensi antara perkataan dan perbuatan. Pemimpin yang amanah tidak akan 

menyalahgunakan kekuasaan untuk kepentingan pribadi, kelompok, atau keluarga, melainkan 

menggunakan otoritas yang diberikan secara eksklusif untuk memajukan kesejahteraan publik. 

 

Ilmu (Knowledge/Pengetahuan) dan Kecerdasan 

Kriteria ketiga yang sangat penting adalah ilmu atau pengetahuan yang luas. Syarat ini 

bersumber dari prinsip praktis dalam Islam bahwa seorang pemimpin harus memiliki 

kompetensi intelektual yang cukup untuk menjalankan tugas kepemimpinannya dengan efektif. 
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Imam Mawardi menetapkan bahwa pemimpin harus memiliki "pengetahuan yang luas untuk 

membuat peraturan dan ijtihad dalam persoalan kenegaraan yang muncul." Pengetahuan yang 

dimaksud mencakup pemahaman mendalam tentang hukum Islam (Syariah), etika, prinsip-

prinsip keadilan, serta pengetahuan kontekstual mengenai realitas sosial, ekonomi, politik, dan 

budaya masyarakat yang dipimpinnya. 

 

Hadith Nabi Muhammad Saw. memperingatkan tentang pentingnya kompetensi dengan 

menyatakan: "Jika sesuatu diamanati kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah 

kehancuran, karena 'ketika amanah dihilangkan, tunggulah saat kiamat.'" Peringatan ini 

menekankan bahwa memberikan posisi kepemimpinan kepada individu yang tidak memiliki 

pengetahuan dan keahlian yang memadai akan mengakibatkan kerugian besar bagi masyarakat 

dan institusi. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus terus belajar, mengembangkan keahlian, 

dan memahami berbagai isu kontekstual yang relevan dengan tanggung jawabnya. 

 

Dalam era kontemporer, ilmu tidak hanya berarti pemahaman teoretis melainkan juga 

kemampuan praktis untuk menganalisis situasi kompleks, mengidentifikasi masalah 

fundamental, mengonsultasikan dengan ahli di berbagai bidang, dan mengambil keputusan yang 

bijaksana berdasarkan data dan pertimbangan yang matang. Seorang pemimpin yang berilmu 

akan mampu melihat gambaran besar dari isu-isu yang dihadapi, menghubungkan informasi dari 

berbagai sumber, dan merumuskan solusi yang komprehensif. Kompetensi intelektual ini 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditawar dalam kepemimpinan modern yang harus 

mengelola kompleksitas sosial, ekonomi, dan teknologi. 

 

Kekuatan (Al-Quwwah) sebagai Kemampuan Eksekutif 

Kriteria keempat adalah kekuatan (al-quwwah), yang menurut Imam Ibnu Taimiyyah 

dalam karya As-Siyāsah asy-Syar'iyyah merujuk pada kapabilitas komprehensif dalam semua 

urusan kepemimpinan. Kekuatan ini mencakup dimensi fisik (kemampuan dan kesehatan untuk 

menjalankan tugas), kekuatan intelektual (kemampuan analisis dan pemikiran strategis), serta 

kekuatan kepribadian (karakter yang kokoh, kesabaran, dan ketegasan dalam mengambil 

keputusan). 

 

Dimensi pertama dari al-quwwah adalah kekuatan dalam urusan militer dan keamanan, 

yakni kemampuan untuk melindungi masyarakat dari serangan musuh dan menjaga keselamatan 

rakyat. Dimensi kedua adalah kekuatan dalam pemerintahan yang terwujud pada kapasitas 

untuk menerapkan hukum, membuat kebijakan yang efektif, dan mengelola sumber daya publik 

dengan bijaksana. Dimensi ketiga adalah kekuatan kepribadian yang meliputi keberanian 
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mengambil keputusan, ketegasan dalam pelaksanaan kebijakan, kesabaran menghadapi 

tantangan, dan tidak mudah terprovokasi atau emosional dalam situasi tekanan. 

 

Syekh Taqiyuddin an-Nabhani dalam Asy-Syakhshiyyah Islamiyyah menekankan 

bahwa kekuatan kepribadian (quwwatu syakhshiyyah) sangat penting, termasuk kekuatan 

intelektual ('aqliyah) dan kekuatan emosional serta psikologis (nafsiah). Seorang pemimpin 

dengan kepribadian yang kuat akan mampu mengatur emosi, tetap fokus pada tujuan jangka 

panjang, dan mempertahankan konsistensi dalam prinsip meskipun menghadapi tantangan yang 

signifikan. Kekuatan ini juga mencakup kapabilitas untuk membangun dan memimpin tim yang 

kompeten, mendelegasikan tugas dengan efektif, serta menginspirasi orang lain untuk 

berkontribusi optimal. 

 

Integrasi Kriteria-Kriteria dan Konteks Kepemimpinan Kontemporer 

Keempat kriteria kepemimpinan—keadilan, amanah, ilmu, dan kekuatan—tidak berdiri 

sendiri melainkan saling terintegrasi dan saling memperkuat. Keadilan tanpa amanah akan 

menjadi ketidakadilan yang disengaja, amanah tanpa ilmu akan menghasilkan kepemimpinan 

yang tidak kompeten, dan kekuatan tanpa ketiga elemen lain akan berubah menjadi tirani. 

Integrasi sempurna dari keempat kriteria ini menghasilkan profil pemimpin ideal yang dapat 

mendorong kesejahteraan masyarakat dan kemajuan institusi. 

 

Dalam konteks kepemimpinan kontemporer, kriteria-kriteria ini tetap relevan meskipun 

memerlukan interpretasi kontekstual. Keadilan dalam era modern mencakup jaminan hak sipil, 

kesetaraan gender, perlindungan minoritas, dan akses justice untuk semua lapisan masyarakat. 

Amanah dalam konteks digital berarti transparansi dalam penggunaan data, akuntabilitas 

terhadap tindakan, dan kejujuran dalam komunikasi publik. Ilmu dalam era kompleksitas 

meliputi pemahaman tentang teknologi, isu lingkungan, globalisasi, dan dinamika sosial yang 

terus berubah. Kekuatan dalam kepemimpinan modern tidak lagi hanya tentang kekuatan militer 

melainkan juga kekuatan soft power, diplomasi, dan kemampuan untuk membangun konsensus. 

 

Implementasi praktis dari kriteria-kriteria ini dapat dilihat dalam figure-figure 

kepemimpinan Islam sejarah seperti Umar bin Khattab, yang terkenal dengan dedikasi pada 

keadilan dan kontrol yang ketat terhadap korupsi, dan Umar bin Abdul Aziz, yang menerapkan 

kebijakan sosial yang progresif dengan integritas tinggi. Dalam konteks organisasi modern, 

pemimpin yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut akan menciptakan kultur organisasi yang 

sehat, meningkatkan kepercayaan stakeholder, dan menghasilkan kinerja yang berkelanjutan. 
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Tabel 1. Kriteria Utama Kepemimpinan Islam dan Penjelasannya 

No. 
Kriteria 

Kepemimpinan 
Penjelasan Sumber Tekstual 

1. 
Keadilan  

(Al-'Adl) 

Kemampuan untuk 

memberikan keputusan yang 

adil tanpa membedakan 

status sosial, menjalankan 

hukum dengan transparan, 

dan mendistribusikan 

sumber daya publik secara 

merata kepada seluruh 

lapisan masyarakat. 

Al-Qur'an Surat Shad: 26; Al-

Qur'an Surat An-Nisa': 58; Hadith 

Nabi 

2. 
Amanah 

(Kepercayaan) 

Integritas dalam menjaga 

kepercayaan yang diberikan 

masyarakat, kejujuran dalam 

komunikasi, transparansi 

dalam pengambilan 

keputusan, dan tidak 

menyalahgunakan kekuasaan 

untuk kepentingan pribadi 

atau kelompok. 

Al-Qur'an Surat An-Nisa': 58; 

Hadith riwayat Bukhari-Muslim; 

Karya Imam Mawardi 

3. 
Ilmu 

(Pengetahuan) 

Kompetensi intelektual yang 

luas mencakup pemahaman 

hukum Islam, etika, prinsip 

keadilan, pengetahuan 

sosial-ekonomi-budaya, 

kemampuan analisis, dan 

terus belajar untuk 

menghadapi tantangan 

kompleks. 

Al-Qur'an Surat Al-Baqarah: 269; 

Hadith tentang amanah; Karya 

Imam Mawardi dan Imam 

Nawawi 

4. 
Kekuatan  

(Al-Quwwah) 

Kapabilitas eksekutif 

meliputi kekuatan fisik, 

intelektual, dan kepribadian; 

kemampuan melindungi 

keamanan masyarakat, 

menerapkan kebijakan 

efektif, ketegasan dalam 

keputusan, dan inspirasi 

kepada tim. 

Karya Ibn Taimiyyah (As-

Siyasah asy-Syar'iyyah); Karya 

Taqiyuddin an-Nabhani (Asy-

Syakhshiyyah Islamiyyah) 

Sumber: Al-Qur'an dan Sunnah; Karya ulama klasik (Imam Mawardi, Imam Nawawi, 

Ibn Taimiyyah); Majelis Ulama Indonesia (MUI) 2024 

 

Kesimpulan   

Kesimpulan Penelitian ini telah mengidentifikasi dan menganalisis empat kriteria utama 

kepemimpinan menurut Islam: keadilan (al-'adl), amanah (kepercayaan dan integritas), ilmu 

(pengetahuan dan kecerdasan), dan kekuatan (kapabilitas eksekutif). Keempat kriteria ini 

bersumber dari Al-Qur'an, Sunnah Nabi Muhammad Saw., dan pemikiran ulama Islam klasik 

dan kontemporer, dan terintegrasi sebagai satu kesatuan yang utuh dalam membentuk profil 

pemimpin ideal. 
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Keadilan berfungsi sebagai fondasi utama yang memastikan setiap keputusan dan 

kebijakan pemimpin berpihak pada kepentingan publik dan menegakkan hak asasi manusia 

tanpa diskriminasi. Amanah memberikan dimensi kepercayaan dan integritas yang 

memungkinkan masyarakat atau organisasi untuk percaya bahwa pemimpin akan menggunakan 

otoritas secara bertanggung jawab. Ilmu memastikan bahwa pemimpin memiliki kompetensi 

intelektual dan keahlian untuk mengatasi tantangan kompleks dengan kebijaksanaan. Kekuatan 

memungkinkan pemimpin untuk mengeksekusi keputusan dan kebijakan dengan efektif serta 

menginspirasi tim untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam yang ideal melampaui 

sekadar keterampilan manajemen atau kualifikasi teknis. Kepemimpinan Islam menuntut 

integritas moral, tanggung jawab spiritual, dan dedikasi untuk melayani kepentingan umum. 

Kriteria-kriteria ini relevan tidak hanya dalam konteks pemerintahan negara melainkan juga 

dalam berbagai institusi organisasi, pendidikan, bisnis, dan komunitas lokal di mana 

kepemimpinan dibutuhkan. 

 

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut aplikasi 

praktis dari kriteria-kriteria ini dalam konteks organisasi kontemporer yang beragam, 

menganalisis model pengembangan kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam di institusi 

pendidikan, serta menyelenggarakan studi empiris mengenai dampak kepemimpinan yang 

memenuhi kriteria-kriteria ini terhadap performa organisasi dan kepuasan stakeholder. Dengan 

pemahaman mendalam tentang kriteria kepemimpinan Islam, diharapkan masyarakat Muslim 

dapat menjadi lebih bijaksana dalam memilih, mengevaluasi, dan mengembangkan pemimpin 

yang tidak hanya kompeten melainkan juga bermoral dan berintegritas tinggi. 
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